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ABSTRAK

Tingginya buangan lumpur tinja di Kabupaten Klaten harus didukung dengan
instalasi pengolahan yang memadai. Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)
Jomboran Kabupaten Klaten sudah tidak mampu menampung debit timbulan harian
yang masuk dan effluen belum memenuhi PermenLHK No.68 Tahun 2016. Selain
itu, banyak kerusakan pada sisi bangunan pengolahan dan belum memiliki unit
pemisah padatan-cairan. Perencanaan optimalisasi [IPLT Jomboran didasarkan pada
evaluasi kinerja IPLT dan berdasarkan evaluasi tersebut akan disusun rencana
optimalisasi berupa detail engineering desain, estimasi biaya, dan SOP operasi-
pemeliharaan. Pengembangan pelayanan IPLT Jomboran dengan jangkauan
pelayanan mencapai radius 15 km. Serta, peningkatan kapasitas IPLT Jomboran
dalam mengolah lumpur tinja mencapai 24,39 m>/hari menggunakan 4 truk tinja
dengan 2 ritasi per harinya. Optimalisasi IPLT Jomboran dilakukan dengan
rehabilitasi bak pengumpul dan bar screen, pembangunan solid separation chamber
dan drying area, rehabilitasi kolam anaerobik-kolam fakultatif, substitusi kolam
maturasi menjadi kolam aerasi, pembangunan kolam sedimentasi, desinfeksi, dan
kolam indikator, serta rehabilitasi sludge drying bed. Biaya yang dibutuhkan untuk
konstruksi optimalisasi IPLT Jomboran Kabupaten Klaten ini mencapai Rp

3.700.000.000.

Kata Kunci: Lumpur Tinja; Kabupaten Klaten; Instalasi Pengolahan Lumpur

Tinja; Optimalisasi
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ABSTRACT

The high discharge of fecal sludge in Klaten Regency must be supported by an
adequate treatment plant. The Fecal Sludge Treatment Plant (STP) of Jomboran,
Klaten Regency is no longer able to accommodate the daily discharge and the
effluent does not meet the PermenLHK No.68 of 2016. In addition, there is a lot of
damage to the side of the processing building and does not yet have a solid-liquid
separation unit. The optimization planning of Jomboran STP is based on the
performance evaluation of the STP and based on the evaluation, an optimization
plan will be prepared in the form of detailed engineering design, cost estimation,
and operation-maintenance SOP. Service development of Jomboran STP with
service coverage reaching a radius of 15 km. Also, increasing the capacity of
Jomboran STP in treating septage to 24.39 m3/day using 4 septage trucks with 2
round trips per day. Optimization of Jomboran STP is carried out by rehabilitation
of collecting basin and bar screen, construction of solid separation chamber and
drying area, rehabilitation of anaerobic pond-facultative pond, substitution of
maturation pond into aeration pond, construction of sedimentation pond,
disinfection and indicator pond, and rehabilitation of sludge drying bed. The cost
required for the construction of the optimization of IPLT Jomboran Klaten Regency

is Rp 3,700,000,000.

Keywords: Fecal Sludge; Klaten Regency;, Fecal Sludge Treatment Plant;

Optimization



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring meningkatnya jumlah penduduk tiap tahunnya tentunya akan
meningkatkan konsumsi pemakaian air minum/bersih yang akan berdampak pada
peningkatan jumlah air limbah yang dihasilkan, khususnya air limbah domestik.
Dampak peningkatan jumlah air limbah adalah bertambahnya volume air limbah
domestik yang berisi ekstrak manusia seperti lumpur tinja yang harus diolah
terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. Apabila pengelolaan dan pengolahan
air limbah domestik belum memadai, dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan
(Yanuar, 2013). Pengelolaan air limbah domestik dapat dilakukan dengan
menerapkan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat (SPALD-S).
Sistem ini sangat cocok untuk pengelolaan air limbah domestik khususnya lumpur
tinja. Sistem tersebut diawali dari pewadahan tinja di lokasi sumber dengan sarana
seperti tangki septik. Lumpur tinja yang berada pada tangki septik kemudian
disedot dan diangkut menggunakan truk tangki untuk diolah lebih lanjut di
bangunan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

Kabupaten Klaten sebagai salah satu wilayah yang mengalami pertumbuhan
penduduk setiap tahunnya, menghasilkan jumlah lumpur tinja yang semakin besar.
Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Klaten di tahun 2022 telah memiliki jumlah
penduduk sebanyak 1.275.850 jiwa. Sedangkan, berdasarkan data yang dihimpun
oleh Dinas Cipta Karya Kabupaten Klaten (2023), Kondisi SPALD-S Kabupaten
Klaten di tahun 2022, persentase rumah tangga yang melakukan buangan akhir tinja
dengan Jamban Sehat Permanen (JSP) sebesar 84,79%; sharing sebesar 13,46%;
dan Jamban Sehat Semi Permanen (JSSP) 0,43%. Selain itu, Kabupaten Klaten
telah memiliki 2 (dua) truk tinja yang melayanai sub-sistem pengangkutan.
Tingginya persentase penggunaan tangki septik sebagai buangan lumpur tinja
tersebut tentunya harus disertai dengan adanya sarana dan prasarana penunjang

yang memadai, seperti bangunan IPLT.



Kabupaten Klaten telah memiliki Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)
yang terletak di Kelurahan Jomboran, Kecamatan Klaten Tengah yang didirikan
sejak tahun 1996. IPLT Jomboran telah memiliki sarana dan prasarana pengolahan
lumpur tinja namun belum memadai. Pembangunan unit tersebut tentunya didasari
oleh peraturan terkait baku mutu limbah domestik terdahulu yang sudah tidak
relevan. Sehingga, air buangan olahan IPLT belum memenuhi baku mutu terbaru.
IPLT Jomboran saat ini mengalami masalah over capacity. Selain itu, banyak sisi
bangunan sudah mulai rusak dan tidak beroperasi secara maksimal. Serta, belum
terdapat unit penyaringan optimal dan unit pemisahan padatan cairan yang
mendukung proses pengolahan lumpur tinja. Armada pengangkutan lumpur tinja
yang masih minim juga dan buangan olahan dari instalasi pengolahan lumpur tinja
yang belum disesuaikan dengan baku mutu terbaru.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten 2021-2041 di
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 10 Tahun 2021, Pemerintah
Daerah Kabupaten Klaten berencana untuk mewujudkan Sistem Pengelolaan Air
Limbah (SPAL). Perwujudan tersebut dilakukan dengan cara mengembangkan
sistem air limbah dan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik (SPALD) termasuk
di dalamnya pengelolaan lumpur tinja. Selain itu berdasarkan Strategi Sanitasi
Kabupaten Klaten 2023-2027, masih perlu adanya upaya dalam mempertahankan
dan meningkatkan rumah tangga yang terlayani sistem pengelolaan lumpur tinja.
Upaya itu perlu dilakukan, karena saat ini sistem pengelolaan lumpur tinja (akses
aman) Kabupaten Klaten masih sebesar 1,4%.

Masalah-masalah yang terjadi pada bangunan IPLT dan peraturan-peraturan
yang mendukung pengembangan pengelolaan air limbah domestik menjadi dasar
perlu dilakukan evaluasi dan optimalisasi pada Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) Kabupaten Klaten dengan melakukan observasi dan pengambilan sampel
lumpur tinja untuk mengetahui karakteristiknya dan perlu dilakukan perencanaan
ulang Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Kabupaten Klaten agar beban pencemar
yang terdapat pada lumpur tinja dapat diminimalisir dan memenuhi ketentuan
sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia

Nomor 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkaan latar belakang yang telah disebutkan di atas, perlu dilakukan
identifikasi masalah yang akan dibahas lebih lanjut dalam melaksanakan sebuah
perencanaan maka akan diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya berdampak pada meningkatnya
jumlah air limbah domestik yang dihasilkan seiring meningkatnya tingkat
konsumsi air bersih di masyarakat.

2. Tingkat buangan lumpur tinja di Kabupaten Klaten dengan tangki septik sudah
sangat tinggi, sehingga perlu disertai sarana dan prasarana penunjang
pengolahan lumpur tinja yang baik.

3. IPLT Jomboran Kabupaten Klaten yang dibangun masih didasarkan pada baku
mutu terdahulu, sehingga air buangan olahan IPLT ini belum sesuai dengan
baku mutu PermenLHK Nomor 68 Tahun 2016.

4. Minimnya sistem pengelolaan lumpur tinja dan belum dilakukan
pengembangan sistem air limbah di Kabupaten Klaten.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa diperlukan evaluasi kinerja Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) di Kabupaten Klaten?

2. Apa optimalisasi kinerja Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Kabupaten
Klaten yang sesuai agar pelayanan meningkat dan effluen dapat memenuhi
baku mutu?

3. Bagaimana perencanaan teknis dan estimasi biaya yang dibutuhkan dalam
optimalisasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Kabupaten Klaten?

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan dari evaluasi dan optimalisasi bangunan Instalasi Pengolahan Lumpur
Tinja (IPLT) di Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis hasil evaluasi kinerja Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)

di Kabupaten Klaten.



2. Menyusun optimalisasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Kabupaten
Klaten yang tepat berdasarkan evaluasi kinerja IPLT.

3. Menyusun perencanaan teknis berupa detail engineering desain, standar
operasi pemeliharaan, dan estimasi biaya yang dibutuhkan dalam optimalisasi
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Kabupaten Klaten.

1.5 Pembatasan Masalah
1.5.1 Pembatasan Wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam Evaluasi dan Optimalisasi Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) dilakukan di Kabupaten Klaten.
1.5.2 Pembatasan Materi

Ruang lingkup materi dalam Evaluasi dan Optimalisasi Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) di Kabupaten Klaten antara lain menganalisis
data terkait gambaran umum wilayah perencanaan dan kondisi eksisting bangunan
IPLT, mengevaluasi bangunan IPLT yang ada, merencanakan ulang IPLT
Kabupaten Klaten, dan menghitung rencana anggaran biaya yang akan dibutuhkan.

1.5.3 Pembatasan Perencanaaan

Ruang lingkup perencanaan meliputi kajian mengenai kondisi wilayah
perencanaan (identifikasi dan analisis) serta kajian perencanaan ulang bangunan
pengolahan lumpur tinja (perencanaan ulang unit yang telah ada).

1. Kajian kondisi wilayah perencanaan meliputi:
a. Kondisi fisik
b. Kondisi sanitasi
c. Analisis pengguna
d. Daerah layanan
2. Kajian perencanaan ulang sistem dan evaluasi bangunan pengolahan lumpur
tinja meliputi:
a. Analisis sistem pengolahan lumpur tinja
b. Evaluasi efektivitas bangunan pengolahan lumpur tinja

c. Gambar bangunan pengolahan lumpur tinja

&

Rancangan Anggaran Biaya (RAB)



1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat dari Evaluasi dan Optimalisasi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja

(IPLT) Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Sebagai sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
telah didapat selama perkuliahan dan menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan mengenai perencanaan sistem pengelolaan lumpur tinja.

Bagi Kabupaten Klaten

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengelolaan lumpur tinja di
wilayah Kabupaten Klaten sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
permasalahan sanitasi yang ada, serta meningkatkan kualitas lingkungan dan

kesehatan.
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